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PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pada ayam kampung Di Kecamatan Paguat 

Kabupaten Pohuwato 

1. Ukuran-ukuran tubuh ayam kampung jantan dan betina diperoleh rata-rata 

yaitu: panjang shank ayam jantan sebesar 8,99cm, panjang tibia ayam jantan 

sebesar 7,18cm, panjang femur ayam jantan sebesar 13,22cm, panjang 

rentang sayap ayam jantan sebesar 13,35cm, panjang dada ayam jantan 

sebesar 14,16cm, panjang punggung ayam jantan sebesar 18,10cm, lebar dada 

ayam jantan sebesar 6,67cm lingkar tarsometatarsus ayam jantan sebesar 

5,85cm lingkar dada ayam jantan sebesar 32,14cm, bobot badan ayam jantan 

sebesar1790,13gram.  

2. Ukuran-ukuran tubuh ayam kampung betina di peroleh rata-rata yaitu: 

panjang shank ayam betina8,56cm, panjang tibia ayam betina 6,93cm, 

panjang femur ayam betina 12,58cm, panjang rentang sayap ayam 

betina12,22cm, panjang dada ayam betina13,92cm, panjang punggung ayam 

betina 17,71cm, lebar dada ayam betina 6,55cm, lingkar tarsometatarsus 

ayam betina 5,54cm, lingkar dada ayam betina 27,4cm, bobot badan ayam 

betina 1338,44gram. 

3. Ukuran tubuh ayam kampung jantan yang memiliki korelasi rendah terhadap 

bobot badan adalah panjang shank (0,29) dan yang memiliki korelasi sangat 

rendah adalah panjang tibia (-0,13), panjang femur (-0,05), panjang rentang 



sayap (0,08), panjang dada (-0,02), panjang punggung (0,07), lebar dada 

(0,12), linkar tarsometatarsus (0,00),  dan lingkar dada (0,06). 

4. Ukuran tubuh ayam kampung betina yang memiliki korelasi rendah terhadap 

bobot badan adalah panjang (0,25) dan yang memiliki korelasi sangat rendah 

adalah panjang tibia (0,04), panjang femur (0,06), panjang rentang sayap 

(0,14), panjang dada (-0,09), panjang punggung (0,04) lebar dada (0,00) 

lingkar tarsometatarsus (-0,03) dan lingkar dada (0,10). 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang perbedaan sifat kuantitatif 

ayam kampung lokal di Kecamatan-kecamatan lain yang ada di Kabupaten 

Pohuwato, agar dapat dibandingkan dengan data penelitian sifat kuantitatif 

ayam kampung lokal yang ada di Kecamatan Paguat. 
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